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ABSTRAK 

 

Pemerintah mengeluarkan peraturan untuk menaikkan usia pensiun di tahun 2019. Naiknya usia 

pensiun akan menaikkan pemasukan iuran dan pooling dana BPJS Dana pensiun. Peraturan ini 

mencerminkan kekhawatiran pemerintah akan ketahanan BPJS Dana Pensiun Indonesia. 

Penelitian ini meneliti ketahanan BPJS Dana Pensiun Indonesia melalui perhitungan PE/GDP. 

Penelitian ini melakukan peramalan dari tahun 2015-2019 dengan proyeksi nilai tren dan juga 

melakukan korelasi untuk mencari variabel  mana yang paling berpengaruh. Hasil yang 

ditemukan adalah rasio PE/GDP meningkat dari tahun 2015-2016 kemudian menurun dari tahun 

2016-2019. Hal ini menunjukkan bahwa ketahanan BPJS dana pension Indonesia tidak perlu 

dikhawatirkan. Hasil korelasi menunjukkan bahwa jumlah pensiunan adalah faktor yang perlu 

diperhatikan dalam menjaga ketahanan dana pensiun Indoesia  

Kata kunci: Ketahanan dana pension, ketahanan BPJS Dana Pensiun,PE/GDP 
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ABSTRACT 

 

The government issued a regulation to raise the retirement age in 2019. Rising pension age will 

raise income’s contribution and bigger pooling BPJS Pension fund. This regulation reflects the 

government's concerns about the resilience of BPJS Dana Pensiun Indonesia. This study 

examines the sustainability of BPJS Dana Pensiun Indonesia through the calculation of 

PE/GDP. This study is doing forecasting from 2015-2019 with trend value projection and also 

correlation to find which variable is influential the most. The results found are the ratio of 

PE/GDP increased from 2015-2016 then decreased from the year 2016-2019. This shows that 

the sustainability of BPJS Indonesia pension fund is not to be feared. The correlation results 

indicate that the number of pensioners is a factor that needs to be taken into account in 

maintaining the sustainability of Indonesia pension fund 

Keywords: Sustainability of pension fund, sustainability of BPJS Pension Fund, PE/GDP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dana pensiun memiliki karakteristik yang unik yaitu kontribusi di masa 

sekarang untuk benefit di masa yang akan datang yang diberikan secara berkala. 

Dana pensiun melakukan fungsi intermediasi yaitu menyalurkan dana dari pihak 

yang masih aktif bekerja (pihak yang kelebihan dana) ke pihak yang sudah pensiun 

(pihak yang kekurangan dana). Pihak yang masih produktif bekerja dan mendapat 

gaji akan berkontribusi sejumlah tertentu tiap bulannya yang nantinya akan 

diberikan kembali kepada mereka secara berkala (perbulan) pada saat mereka 

pensiun sampai mereka meninggal. 

Dana pensiun sendiri terbagi atas dana pensiun privat dan dana pensiun 

publik. Penelitian ini membahas dana pensiun publik yang berada di bawah tangan 

pemerintah. Dana pensiun publik dapat juga disebut sebagai jaminan sosial dana 

pensiun. Sebagai jaminan sosial dana pensiun, berarti dana pensiun ini harus dapat 

menjangkau seluruh khalayak masyarakat suatu negara. Menjadi tugas pemerintah 

untuk membuat sistem yang dapat menjangkau secara menyeluruh dan juga adil 

dalam melakukan perhitungan iuran dan benefit. 

Jaminan sosial dana pensiun merupakan hal baru bagi negara Indonesia. 

Sama seperti banyak negara lain di dunia, Indonesia juga punya keyakinan bahwa 

negara wajib melindungi rakyatnya agar terhindar dari ketiadaan penghasilan atau 

konsumsi pada usia lanjut yang disebabkan oleh ketidaksiapan mereka dalan 

melakukan perencanaan keuangan jangka panjang (Tanner, 2014). Di era globalisasi 

jaminan sosial sangat penting bagi ekonomi yang berkelanjutan dan pembangunan 

sumber daya manusia (ILO, 2015). Oleh karena itu, untuk memastikan penduduk 

usia lanjut ini tidak menjadi beban bagi keluarganya dan masyarakat secara 

keseluruhan, negara perlu mempersiapkan dan mengembangkan sistem jaminan 

pensiun secara nasional bagi seluruh rakyat Indonesia sebagai sarana pengentasan 

kemiskinan (poverty relief) dan pemerataan (redistribution) (Tanner, 2014). 

Di Indonesia institusi yang mengurus jaminan sosial dana pensiun adalah 

BPJS (Badan Penyelengara Jaminan sosial) Dana Pensiun. Sebagai institusi baru, 
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BPJS Dana pensiun akan mengalami beberapa tantangan. Salah satu tantangannya 

adalah penetapan iuran dan benefit yang tepat. Hal ini sangat penting untuk menjaga 

sustainability BPJS Dana Pensiun Indonesia. Penetapan iuran dan benefit yang tidak 

tepat dapat membuat BPJS Dana Pensiun kekurangan dana. Jika BPJS Dana Pensiun 

kekurangan dana maka pemerintah harus mengucurkan dana dari anggaran 

pemerintah. Padahal dana itu dapat digunakan untuk hal lain seperti pembangunan 

infrastruktur yang dapat meningkatkan produktivitas yang nantinya meningkatkan 

perekonomian.  

Meningkatnya  populasi usia  tua  yang  terjadi  di  sebagian  negara  maju  

menimbulkan  masalah  keberlanjutan finansial di sistem pensiun  pay as you go 

(Peinado & Serrano, 2014). Kontrak sosial antar generasi  yang telah  dibuat melalui  

adanya  transfer  terhadap generasi tua  dengan  asumsi bahwa generasi bekerja akan 

melakukan hal yang sama, membuat para pembuat kebijakan dalam  beberapa  

dasawarsa  terakhir  semakin  khawatir  dengan  keberlanjutan  sistem  ini (Grech, 

2010). Masalah ini terjadi karena ekspektasi pengeluaran pensiun meningkat tajam, 

akibat  meningkatnya  jumlah  pensiunan,  lebih  tinggi  daripada  pendapatan  di  

masa  depan yang didapatkan dari kontribusi sosial (Peinado & Serrano, 2014). 

Peningkatan pembiayaan terhadap pensiun, kesehatan dan perawatan orang tua akan 

membebani budget pemerintah karena pertumbuhan ekonomi diperkirakan akan 

menurun akibat dari pengurangan secara bertahap populasi dari jumlah angkatan 

kerja (Balassone et al, 2009). Perhitungan yang salah akan keberlangsungan jaminan 

dana pensiun dapat membebani pengeluaran pemerintah. Hal ini menunjukkan 

pentingnya menjaga keberlangsungan jaminan sosial dana pensiun. 

Di Indonesia sendiri, meningkatnya populasi usia tua juga menjadi salah satu 

aspek yang diperhatikan. Menurut Pusat Studi Apindo (2015) ada 3 hal yang perlu 

dikhawatirkan pada sistem jaminan dana pensiun di Indonesia: 

 Sistem jaminan dana pensiun di Indonesia menganut manfaat pasti. Hasil 

simulasi jamsostek menunjukkan satu pekerja yang masuk pensiun harus 

didukung 6 pekerja baru.  

 Penduduk Indonesia akan menua secara drastis dalam beberapa dekade 

mendatang. Perhitungan yang ada memperkirakan jumlah penduduk 

Indonesia usia 55 tahun ke atas akan meningkat 10% dari total penduduk 

Indonesia pada tahun 2000 (sekitar 23 juta orang) menjadi kira-kira 30% dari 

seluruh penduduk Indonesia pada tahun 2040 (sekitar 100 juta orang). Jumlah 



3 
 

penduduk Indonesia berusia 65 tahun ke atas juga akan meningkat drasti dari 

4,5 % dari seluruh penduduk Indonesia (sekitar 10 juta penduduk pada tahun 

2000), menjadi 18% dari seluruh penduduk Indonesia  (sekitar 60,5 juta 

penduduk pada tahun 2050). 

 Masalah kombinasi faktor usia. Usia yang cukup rendah untuk pensiun (55 

tahun), jumlah waktu kerja yang relatif  singkat untuk mendapat pensiun 

penuh (15 tahun) dan populasi yang menua cukup drastis 

Hal ini juga ditunjukkan dengan keluarnya peraturan dari pemerintah untuk 

BPJS Dana Pensiun mengenai naiknya usia pensiun mulai tahun 2019. Peraturan ini 

mencerminkan kekhawatiran pemerintah akan sustainability BPJS Dana Pensiun 

Indonesia. Naiknya usia pensiun akan menaikkan pemasukan iuran dan pooling 

dana BPJS Dana pensiun. Keluarnya peraturan ini menunjukkan pemerintah sedang 

menjaga pooling dana BPJS dana pensiun. 

Ada beberapa cara untuk mengukur ketahanan sistem dana pensiun. Salah 

satu cara yang sering digunakan adalah melalui perhitungan rasio pengeluaran dana 

pensiun dibandingkan dengan PDB. Karena itu penelitian ini bermaksud menganalis 

ketahanan dana pensiun melalui perhitungan rasioPE/GDP. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Perlu dilakukan perhitungan yang tepat agar iuran dan pengelolaan yang 

dilakukan di masa kini sudah tepat dan pemberian manfaat dapat dilakukan di masa 

yang akan datang. Kegagalan pengelolaan dana pensiun oleh BPJS Dana Pensiun 

juga akan menjadi tanggung jawab pemerintah yang pada akhirnya mempengaruhi 

ketetapan anggaran dan banyak hal lainnya. Hal ini membuat ketahanan institusi 

dana pensiun di Indonesia menarik untuk diteliti. Oleh karena itu peneliti ingin 

menganalisis ketahanan dana pensiun di indonesia 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Pembayaran manfaat dana pensiun adalah sesuatu yang tidak dapat ditunda. 

Sistem jaminan dana pensiun Indonesia nantinya akan menjadi sumber pendapatan 

pada masyarakat pensiunan Indonesia. Dibutuhkan perhitungan yang tepat untuk 

mengatahui keberlangsungan sistem dana pensiun Indonesia. Jika ketahanan BPJS 

Dana Pensiun Indonesia tidak terjaga maka hal itu akan mengganggu pengeluaran 

pemerintah. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui ketahanan BPJS Dana 

Pensiun Indonesia dengan menganalisis rasio ketahanan dana pensiun.  
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1.4 Kerangka Pemikiran 

Perhitungan rasio pengeluaran dana pensiun dibandingkan dengan PDB 

adalah salah satu cara untuk mengukur ketahanan dana pensiun. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengeluaran dana pensiun mungkin beragam (Marcinkiewicz dan 

Chybalski, 2014). Penelitian-penelitian yang ada pun menggunakan berbagai 

pemahaman yang berbeda-beda akan faktor-faktor yang turut mempengaruhi. 

Faktor-faktor yang dipilih mempengaruhi ketahanan dana pensiun didasarkan pada 

sifat pensiun dan sistem pensiun. Sistem pensiun yang banyak digunakan di banyak 

negara termasuk Indonesia adalah sistem pay as you go. Sistem pay as you go 

dipilih karena paling cepat dalam mengumpulkan dana. Hal yang paling 

berpengaruh dalam sistem pay as you go adalah demografi penduduk, karena itu 

demografi penduduk adalah salah satu unsur utama dalam perhitungan PE/GDP. 

Rasio PE/GDP adalah salah satu rasio yang sering digunakan dalam 

perhitungan ketahanan sistem dana pensiun. Rasio PE/GDP juga merupakan salah 

satu perhitungan resmi dari statistika Eropa. PE atau pension expenditure atau 

pengeluaran pensiun digambarkan sebagai salah satu indikator yang dapat 

menggambarkan bagaimana benefit dapat menyentuh para pensiunan. GDP atau 

PDB adalah bentuk produktivitas negara. Rasio ini digunakan karena ketika 

pengeluaran pensiun melebihi iuran yang masuk, maka sebagai salah satu 

pengeluaran publik, hal ini akan menjadi tanggung jawab pemerintah. Pemerintah 

akan menggunakan dana publik yang dimilikinya dimana dana publik tersebut 

digambarkan dengan GDP suatu negara. 

Rasio PE/GDP akan melihat bagaimanan ketahanan finansial suatu sistem 

dana pensiun nasional. Terjadinya ketahanan finansial sistem dana pensiun nasional 

akan membuat ketahanan dana pensiun yang baik dan pembayaran benefit pensiun 

yang lancar serta sesuai dengan salah satu prinsip dana pensiun yaitu menjaga 

pemerataan (fairness) dan keberlanjutan (sustainability. Dana pensiun adalah suatu 

mekanisme antar generasi sehingga penting dijaga keberlanjutannya. 

Terjaganya ketahanan sistem dana pensiun akan membawa perubahan baik 

bagi perekonomian Indonesia. Sistem dana pensiun yang baik akan membuat 

pemerintah tidak perlu mengeluarkan anggaran untuk menyelamatkan ketahanan 

finansial institusi dana pensiun. Penggunaan anggaran pemerintah pun dapat 

digunakan untuk hal lain yang dapat meningkatkan produktivitas perekonomian 

seperti pembangunan infrastruktur. 



5 
 

Menurut Bank Dunia (2010) dari Marcinkiewicz dan Chybalski (2014) terdapat 6 

kriteria dalam memahami performa sistem pensiun yaitu: 

 coverage ataupun cakupan suatu sistem pensiun baik yang skema wajib 

dan sukarela 

 adequacy atau kecukupan ataupun apakah benefit pensiun mengcukupi 

kehidupan para pensiunan 

 ketahanan finansial bahwa sistem pensiun itu mampun bertahan secara 

finansial 

 efisiensi ekonomi, bagaimana suatu sistem bisa mempengaruhi perilaku 

individu seperti meminimalisir adanya free rider 

 efisiensi administrasi digambarkan dengan rendahnya biaya administrasi 

sistem pensiun yang ada 

 security of retirement benefit atau apakah terjamin para peserta dana 

pensiun akan merasakan manfaatnya nanti 

Dasar dari World Bank inilah yang banyak dipakai sebagai dasar penelitian 

ketahanan dana pensiun melalui penggambaran variabel-variabel dalam perhitungan 

PE/GDP. Penelitian-penelitian yang ada menggunakan variabel-variabel berbeda 

dalam menggambarkan 6 kriteria diatas sesuai data yang tersedia di tiap negara. Pada 

penelitian ini akan dilihat ketahanan finansial melalui perhitungan PE/GDP. 
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Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran 
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